





1.1. Latar Belakang  
Karyawan memegang peranan penting sebagai pondasi dari setiap aktivitas 
organisasi guna meningkatkan performa dan penempatan tujuan perusahaan. Salah satu 
faktor penting yang perlu dimiliki oleh seorang karyawan organisasi adalah komitmen. 
Komitmen tidak cukup hanya diucapkan oleh karyawan, melainkan dibuktikan ke 
dalam tindakan dalam pencapaian tujuan organisasi atau perusahaan. Sebuah organisasi 
tentu mengharapkan setiap anggota organisasi memiliki komitmen  yang  tinggi. 
Meskipun seorang angota organisasi memiliki kemampuan atau keahlian kerja yang 
baik, tetapi jika tidak diiringi komitmen kerja yang tinggi, maka organisasi tersebut 
tidak dapat berjalan dengan baik. Keputusan  anggota  organisasi untuk bertahan lebih 
lama dalam organisasi, dapat membantu organisasi untuk  tumbuh  dan  berkembang  
lebih pesat lagi (Yulan dan Innocentius Bernarto, 2017:1) 
Kepuasan kerja merupakan hal penting bagi karyawan, sebab mendapatkan 
kepuasan kerja di tempat kerja merupakan salah satu tujuan seorang karyawan dalam 
bekerja. Kepuasan kerja dapat ditinjau dari dua sisi, yaitu dari sisi karyawan dan dari 
sisi perusahaan. Kepuasan kerja dari sisi karyawan akan memunculkan perasaan 
senang dalam bekerja. Sedangkan dari sisi perusahaan, kepuasan kerja akan 
meningkatkan hasil kerja, perbaikan sikap, dan tingkah laku karyawan dalam 





sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai pekerjaannya. Sikap ini 
dicerminkan oleh moral kerja, kedisiplinan, dan prestasi kerja (Hasibuan, 2014:41). 
Kepuasan kerja harus tetap dipertahankan untuk dapat meningkatkan kinerja 
organisasi (Judge et al, 2011). 
Budaya organisasi merupakan bentuk dari nilai-nilai sosial dalam suatu 
organisasi yang dapat menjadi pedoman dalam menyelesaikan permasalahan yang 
terjadi baik di dalam maupun di luar organisasi, dengan melakukan penanaman nilai-
nilai dasar organisasi sejak saat pertama karyawan bergabung pada organisasi tersebut. 
Penanaman nilai-nilai budaya organsasi berawal dari bagaimana pendiri perusahaan 
membuat pedoman perilaku yang memuat budaya organisasi seperti yang akan 
dikembangkan pada organisasinya. Budaya organisasi mengikuti perkembangan 
budaya yang sejalan dengan tujuan perusahaan, dan kemudian disosialisasikan kepada 
anggota organisasi. Sosialisasi mencakup suatu kegiatan dimana anggota organisasi 
mempelajari seluk beluk organisasi, dan bagaimana mereka harus berinteraksi dan 
berkomunikasi diantara anggota untuk menjalankan semua aktivitas organisasi. 
Organisasi harus mampu mengajak karyawan terutama karyawan baru untuk 
melakukan penyesuaian terhadap budaya organisasi yang menjadi pedoman dalam 
pencapaian komitmen organisasional yang tinggi (Sutrisno, 2011:39). 
Cooper dan Sawaf (2011) menyatakan bahwa kecerdasan emosional adalah 
kemampuan merasakan, memahami, dan secara efektif menerapkan daya dan 
kepekaan emosi sebagai sumber energi, informasi, koneksi dan pengaruh yang 
manusiawi. Kecerdasan emosional yang baik pada diri pegawai akan mampu membuat 
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pegawai dapat menyelesaikan dan bertanggung jawab terhadap pekerjaannya, dan 
selalu berpegang teguh pada komitmennya. Berdasarkan elemen yang terdapat dalam 
kecerdasan emosional diharapkan pegawai dapat memicu semangat kerjanya dan 
akhirnya akan menumbuhkan komitmen yang tinggi (Rohman, 2015). 
Dalam sebuah organisasi, terdapat fenomena permasalahan yang sering muncul 
yaitu organisasi harus dapat mempertahankan karyawan yang dimiliki untuk dapat 
tetap bekerja sesuai dengan tuntutan yang ada. Seringkali hal ini terkait dengan 
kepuasan kerja, yang mana secara umum dapat dikatakan bahwa kepuasan ini 
merupakan sebuah sikap karyawan secara emosional yang menyenangkan, mencintai 
pekerjaannya dengan sepenuh hati. Kepuasan kerja secara umum dapat ditentukan 
dengan perbedaan yang terjadi antara perasaan yang seharusnya dirasakan oleh 
karyawan dari pekerjaan yang dilakukan. Komitmen terhadap organisasi artinya lebih 
dari sekedar keanggotaan formal, karena meliputi sikap menyukai organisasi dan 
kesediaan untuk mengusahakan tingkat upaya yang tinggi bagi kepentingan organisasi 
demi pencapaian tujuan. Mowday (2014) menyatakan ada tiga aspek komitmen antara 
lain komitmen afektif berkaitan dengan keterikatan emosional karyawan, pada siapa 
karyawan mengidentifikasi dirinya, dan keterlibatan karyawan pada organisasi. 
Karyawan di bagian produksi berjumlah 112 orang dengan rincian seperti yang 







Rincian Karyawan Bagian Produksi 
No Bagian  Jumlah Karyawan  Total 
Karyawan Tetap Kontrak 
1 Service Manager 2 - 2 
2 Service Advisor 12 - 12 
3 Teknical Leader 1 - 1 
4 Frontman 8 - 8 
5 Teknisi 36 28 64 
6 MRA 2 - 2 
7 Kasir 2 - 2 
8 MRS 2 - 2 
9 SST 1 - 1 
10 Partman 4 - 4 
11 Sporing 1 - 1 
12 PDS 3 - 3 
13 Whasing 8 - 8 
14 Service Advisor 
Asuransi 
2 - 2 
 Total 84 28 112 
Sumber : CV. Surya Indah Motor Kudus, 2019. 
Berdasarkan tabel 1.1 di atas menunjukkan bahwa CV. Surya Indah Motor di 
bagian teknisi masih terdapat karyawan dengan status kontrak sebanyak 28 karyawan 
dari total karyawan 112. 
Kepuasan kerja karyawan CV. Surya Indah Motor salah satu indikasinya 
tercermin dari masa kerja karyawan dengan gaji yang diterimanya, seperti yang 










Gaji Karyawan Bagian Produksi 
No Bagian Jumlah Karyawan Gaji Insentif 
Tetap Kontrak Tetap / 
Kontrak 
Tetap Kontrak 





2 Teknical Leader 1 0 Rp.2.044.467 Rp.2.753.313 0 
3 Frontman 8 0 Rp.2.044.467 Rp.3.933.305 0 
4 Teknisi 36 28 Rp.2.044.467 Rp.1.966.652 Rp.983.326 
5 MRA 2 0 Rp.2.044.467 Rp.1.856.324 0 
6 Kasir 2 0 Rp.2.044.467 Rp.2.150.236 0 
7 MRS 2 0 Rp.2.044.467 Rp.1.856.324 0 
8 SST 1 0 Rp.2.044.467 Rp.   987.342 0 
9 Partman 4 0 Rp.2.044.467 Rp.2.343.345 0 
10 Sporing 1 0 Rp.2.044.467 Rp.1.966.652 0 
11 PDS 3 0 Rp.2.044.467 Rp.1.324.768 0 
12 Whasing 8 0 Rp.2.044.467 Rp.   950.341 0 
13 Service Advisor 
Asuransi 
2 0 Rp.2.044.467 Rp.2.878.341 0 
Sumber : CV. Surya Indah Motor Kudus, 2019. 
Berdasarkan tabel 1.2 di atas dapat dijelaskan bahwa gaji yang diterima 
karyawan baik kontrak maupun tetap mempunyai nominal yang sama yakni Rpp. 
2.044.467,00 yang membedakan adalah dalam penerimaan insentif karyawan 
tetap bagian teknisi mendapatkan insentif sebesar Rp. 1.966.652,00 sedangkan 
bagian teknisi kontrak hanya mendapatkan insentif sebesar Rp.983.326,00.  
Budaya organisasi di CV. Surya Indah Motor tampak kurang optimal. Hal 
ini tercermin dari kondisi alat keamanan yang diberikan untuk karyawan bagian 









Data Kondisi Keamanan Alat Produksi CV. Surya Indah Motor Kudus 
NO Nama Alat Jumlah 
KONDISI 
Baik Rusak 
Tidak Berada di 
Tempat 
1 Topi Kerja 70 60 5 5 
2 Fender Cover 70 60 3 7 
3 Lift Kendaraan 45 45 2 0 
4 Hidrolik Transmisi 1 1 0 0 
5 Engine Stand 3 3 0 0 




8 7 1 
0 
8 Vacump Pump 7 6 1 0 




6 6 0 
0 
  Sumber : CV. Surya Indah Motor Kudus, 2019  
 
Berdasarkan tabel 1.3. dapat dijelaskan bahwa budaya mengembalikan alat 
keamanan kerja masih kurang, terutama pada topi kerja dan fender cover  yang 
masih tidak berada pada tempatnya. 
Adanya perpindahan karyawan, yang mengakibatkan kurang optimalnya 
kecerdasan emosional pada karyawan baru/pindahan yang menempati posisi 
service advisor asuransi dan service advisor, yang diisi oleh karyawan luar 
Cabang. 
Data perpindahan bagian  produksi pada CV. Surya Indah  Motor seperti 







Data Perpindahan Karyawan Bagian Produksi  CV. Surya Indah Motor Kudus 
No Keterangan Jumlah 
1 Keluar di pindah ke Cabang 
Jepara 
3 karyawan 
2 Masuk ke Cabang Kudus (pindahan 
dari Cabang Jepara) 
5 karyawan 
             Sumber :  CV. Surya Indah Motor Kudus, 2019.  
Tabel 1.4  menunjukkan bahwa jumlah karyawan yang masuk lebih tinggi 
dibandingkan dengan jumlah karyawan keluar. Hal ini disebabkan  CV. Surya 
Indah Motor Kudus lebih membutuhkan beberapa posisi  karyawan pada bidang 
Service Advisor Asuransi dan Service Advisor. 
Research gap dari variabel kepuasan kerja, tampak dari hasil penelitian 
Maripah (2016) yang menyatakan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif 
signifikan Berbeda dengan Agung Harianto (2016) menyatakan bahwa kepuasan 
kerja berpengaruh positif, tetapi tidak signifikan terhadap komitmen afektif. 
Research gap dari variabel budaya organisasi, tampak dari hasil penelitian 
M. Rifani MS (2018) menyatakan bahwa budaya organisasi memiliki dampak 
positif dan signifikan terhadap komitmen afektif. Berbeda Yulan, Innocentius 
Bernarto (2017) yang menyatakan budaya organisasi berpengaruh positif tetapi 
tidak signifikan terhadap komitmen afektif. 
Research gap dari variabel kecerdasan emosional, tampak dari hasil 
penelitian Anitia Prasana Prasana Pramesthi (2017) yang menyatakan bahwa 
kecerdasan emosi berpengaruh positif signifikan terhadap komitmen afektif. 
Berbeda dengan Rifa Lazuardi Pratama (2016) dalam penelitiannya menyatakan 
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bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 
komitmen afektif. 
 
1.2. Ruang Lingkup 
Adapun ruang lingkup penelitian  ini adalah sebagai berikut : 
1.2.1. Objek penelitian pada CV. Surya Indah Motor Kudus, dengan responden 
karyawan bagian produksi sebanyak 112 (per bulan April tahun 2019) 
1.2.2. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah komitmen afektif  
1.2.3. Variabel independen dalam penelitian ini adalah kepuasan kerja, budaya 
organisasi, dan kecerdasan emosional. 
1.2.4. Jangka waktu penelitian dilakukan empat bulan setelah proposal 
disetujui, sejak April-Agustus 2019. 
 
1.3. Perumusan Masalah 
Beberapa permasalahan yang ada di CV. Surya Indah berkaitan dengan kepuasan 
kerja, budaya organisasional dan kecerdasan emosional adalah sebagai berikut: 
a. Adanya ketidakpuasan kerja karyawan kontrak yang disebabkan adanya 
perbedaan insentif yang diterima. 
b. Budaya organisasi yang belum optimal, dengan masih ditemukannya 
karyawan yang saat selesai bekerja tidak mengembalikan alat 




c. Adanya perpindahan karyawan, yang mengakibatkan kurang optimalnya 
kecerdasan emosional pada karyawan masuk yang menempati posisi 
Service Advisor Asuransi dan Service Advisor, yang diisi oleh karyawan 
luar Cabang. 
Pertanyaan penelitian dalam penelitian adalah sebagai berikut. 
1.3.1. Apakah ada pengaruh positif signifikan antara kepuasan kerja terhadap 
komitmen afektif karyawan di CV. Surya Indah Motor Kudus secara 
parsial? 
1.3.2. Apakah ada pengaruh positif signifikan antara budaya organisasi terhadap 
komitmen afektif karyawan di CV. Surya Indah Motor Kudus secara 
parsial? 
1.3.3. Apakah ada pengaruh positif signifikan antara kecerdasan emosional 
terhadap komitmen afektif karyawan di CV. Surya Indah Motor Kudus 
secara parsial? 
1.3.4. Apakah ada pengaruh positif signifikan antara kepuasan kerja, budaya 
organisasi, dan kecerdasan emosional terhadap komitmen afektif 
karyawan di CV. Surya Indah Motor Kudus secara berganda? 
 
 
1.4. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah : 
1.4.1. Menguji pengaruh kepuasan kerja positif signifikan terhadap komitmen 
afektif karyawan di CV. Surya Indah Motor Kudus secara parsial. 
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1.4.2. Menguji pengaruh budaya organisasi positif signifikan terhadap 
komitmen afektif karyawan di CV. Surya Indah Motor Kudus secara 
parsial 
1.4.3. Menguji pengaruh kecerdasan emosional positif signifikan terhadap 
komitmen afektif karyawan di CV. Surya Indah Motor Kudus secara 
parsial. 
1.4.4. Menguji pengaruh kepuasan kerja, budaya organisasi, dan kecerdasan 
emosional positif signifikan terhadap komitmen afektif karyawan di CV. 
Surya Indah Motor Kudus secara berganda. 
 
1.5. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut  
1.5.1. Manfaat dari Aspek teoritis 
Sebagai referensi dan bahan pertimbangan khususnya untuk 
pengembangan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan upaya peningkatan  










1.5.2. Manfaat dari Aspek praktis. 
Sebagai bahan informasi dan masukan bagi perusahaan dalam 
meningkatkan komitmen afektif dan menentukan kebijakan secara tepat guna 
mencapai hasil kerja yang optimal pada CV. Surya Indah Motor Kudus. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
